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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perencanaan strategi pendidikan berbasis
potensi lokal di Kalimantan Timur, dengan fokus pada pemanfaatan sumber daya
alam, keberagaman budaya, dan sektor industri yang relevan untuk meningkatkan
kualitas pendidikan. Melalui pendekatan Systematic Literature Review (SLR),
penelitian ini mengumpulkan, mengevaluasi, dan mensintesis temuan-temuan dari
berbagai artikel jurnal terkait perencanaan pendidikan, pendidikan vokasi, dan
integrasi budaya lokal dalam kurikulum. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
perencanaan pendidikan berbasis potensi lokal dapat memberikan dampak positif
terhadap peningkatan mutu pendidikan, dengan mengintegrasikan kekayaan sumber
daya alam dan budaya lokal sebagai bagian dari kurikulum yang relevan dan
kontekstual. Pendidikan vokasi berbasis potensi lokal, yang menggabungkan
keterampilan pengelolaan sumber daya alam seperti pertambangan dan perkebunan,
memiliki potensi besar untuk memperkuat kesiapan generasi muda menghadapi
tuntutan industri. Selain itu, integrasi budaya lokal dalam pendidikan dapat
memperkuat karakter dan identitas siswa, yang pada gilirannya mendukung
pengembangan masyarakat yang berbudaya dan berkarakter. Namun, penelitian ini
juga menemukan tantangan terkait dengan keterbatasan infrastruktur pendidikan di
daerah pedalaman dan disparitas kualitas tenaga pendidik antara daerah perkotaan
dan pedesaan. Kolaborasi antara pemerintah, masyarakat, dan sektor swasta sangat
diperlukan untuk mengatasi tantangan tersebut dan memastikan keberhasilan
implementasi strategi pendidikan berbasis potensi lokal di Kalimantan Timur.

Kata Kunci: Perencanaan Strategi Pendidikan, Potensi Lokal, Kalimantan Timur,
Pendidikan Vokasi, Integrasi Budaya Lokal, Sistem Pendidikan.

Perencanaan strategi pendidikan

melimpah, seperti sektor pertambangan,
perkebunan, dan perikanan. Potensi ini dapat

berbasis potensi lokal menjadi kunci
dalam meningkatkan kualitas pendidikan
di Kalimantan Timur. Pendekatan ini
memungkinkan pemanfaatan sumber daya
alam, budaya, dan kearifan lokal untuk
menciptakan kurikulum yang relevan dan
kontekstual ~ bagi  siswa.  Menurut
Anggraeni, dkk. (2024), perencanaan
strategis yang terorganisir dan melibatkan
seluruh pemangku kepentingan dapat
meningkatkan mutu pendidikan di tingkat
sekolah dasar.

Kalimantan Timur memiliki
kekayaan sumber daya alam yang

diintegrasikan dalam pendidikan vokasi
untuk mempersiapkan generasi muda yang
siap menghadapi tantangan industri. Warsito
(2023) menekankan pentingnya pendidikan
dan pelatihan vokasi yang sesuai dengan
kebutuhan dunia usaha dan industri, serta
berbasis pada potensi daerah.

Selain itu, Kalimantan Timur memiliki
keragaman budaya yang kaya, termasuk suku
Dayak, Banjar, dan Kutai. Mengintegrasikan
nilai-nilai budaya lokal dalam pendidikan
dapat memperkuat karakter dan identitas
siswa. Hanim dkk. (2022) menyatakan bahwa
perencanaan strategis dalam pendidikan
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harus mempertimbangkan aspek budaya
untuk mencapai tujuan pendidikan yang
holistik.

Namun, tantangan dalam
implementasi ~ perencanaan  strategis
pendidikan berbasis potensi lokal di
Kalimantan Timur meliputi keterbatasan
infrastruktur, kurangnya sumber daya
manusia yang terampil, dan disparitas
akses pendidikan antara daerah perkotaan
dan pedalaman. Menurut Sanda dkk.
(2022), pelatihan perencanaan strategis
bagi kepala sekolah dan tenaga pendidik
dapat meningkatkan pemahaman dan
keterampilan dalam menyusun rencana
pendidikan yang efektif.

Untuk mengatasi tantangan tersebut,
kolaborasi antara pemerintah, masyarakat,
dan sektor swasta sangat diperlukan.
Penyusunan rencana strategis yang
melibatkan semua pemangku kepentingan
akan memastikan bahwa pendidikan di
Kalimantan  Timur  tidak  hanya
berkualitas, tetapi juga relevan dengan
kebutuhan lokal dan global. Sebagai
contoh, perencanaan strategis yang
melibatkan  analisis SWOT  dapat
membantu  dalam  mengidentifikasi
kekuatan, kelemahan, peluang, dan
ancaman dalam sistem pendidikan daerah.

Dengan demikian, perencanaan
strategi pendidikan berbasis potensi lokal
di Kalimantan Timur memiliki potensi
besar  untuk  meningkatkan = mutu
pendidikan dan mempersiapkan generasi
muda yang kompeten dan berkarakter.
Pendekatan ini tidak hanya akan
meningkatkan kualitas pendidikan, tetapi
juga berkontribusi pada pembangunan
ekonomi dan sosial daerah.

Metode

Penelitian  ini  menggunakan
metode Systematic Literature Review
(SLR) untuk mengidentifikasi,
mengevaluasi, dan mengintegrasikan
temuan-temuan dari berbagai penelitian
yang relevan mengenai perencanaan

strategi pendidikan berbasis potensi lokal di
Kalimantan Timur. SLR dipilih karena
kemampuannya untuk menyaring dan
mensintesis informasi dari berbagai literatur
secara sistematis dan transparan, yang
memungkinkan penarikan kesimpulan yang
lebih valid dan dapat diandalkan (Tranfield
dkk., 2003). Proses ini dimulai dengan
pencarian artikel yang dipublikasikan pada
jurnal internasional dan nasional yang
berkaitan dengan pendidikan, potensi lokal,
dan manajemen pendidikan di daerah-daerah
dengan karakteristik serupa. Semua artikel
yang relevan dipilih berdasarkan kriteria
inklusi dan eksklusi yang ketat untuk
memastikan kualitas dan relevansi penelitian
yang diikutsertakan dalam kajian ini (Booth
dkk., 2016).

Tahapan pertama dalam SLR adalah
pencarian literatur, yang dilakukan di
berbagai database elektronik seperti Google
Scholar, JSTOR, Scopus, dan ProQuest,
dengan menggunakan kata kunci yang
spesifik  seperti  "perencanaan  strategi
pendidikan", "potensi lokal Kalimantan
Timur", dan "pendidikan berbasis budaya
lokal". Selanjutnya, dilakukan proses seleksi
artikel berdasarkan kriteria yang telah
ditetapkan, termasuk relevansi topik, tahun
publikasi, dan jenis penelitian yang
digunakan (Kitchenham dkk., 2009). Proses
ini juga melibatkan penilaian kualitas dari
setiap artikel dengan menggunakan alat
penilaian yang telah teruji, seperti CASP
(Critical Appraisal Skills Programme) atau
AMSTAR (A Measurement Tool to Assess
Systematic Reviews). Setelah artikel yang
relevan diseleksi, data yang diperoleh
kemudian dianalisis dan disintesis untuk
memberikan gambaran komprehensif tentang
strategi pendidikan berbasis potensi lokal di
Kalimantan Timur (Pope dkk, 2017).

Hasil dan Pembahasan
1. Analisis Perencanaan Strategi
Pendidikan Berbasis Potensi Lokal
Berdasarkan kajian literatur yang
dilakukan  dalam  penelitian  ini,
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ditemukan bahwa perencanaan strategi
pendidikan berbasis potensi lokal di
Kalimantan Timur memiliki peran
yang signifikan dalam meningkatkan
kualitas pendidikan di daerah tersebut.
Potensi  lokal yang  dimaksud
mencakup kekayaan sumber daya
alam, keberagaman budaya, dan
potensi  sektor-sektor lain  yang
mendukung pembangunan daerah,
seperti pertambangan, perkebunan,
dan perikanan. Penerapan strategi
pendidikan berbasis potensi lokal
memungkinkan  pendidikan  tidak
hanya menjadi alat untuk
meningkatkan kualitas sumber daya
manusia, tetapi juga sebagai sarana
untuk memajukan ekonomi daerah
(Roesminingsih dkk., 2021;
Syaefudin, 2007).

2. Pemanfaatan Sumber Daya
Alam dalam Pendidikan Vokasi
Sumber daya alam Kalimantan
Timur, seperti kekayaan mineral,
hutan, dan sektor perikanan, dapat
menjadi landasan untuk
pengembangan pendidikan  vokasi
yang relevan dengan kebutuhan
industri. Penelitian oleh Yuliana
(2019) menyatakan bahwa pendidikan
vokasi berbasis potensi lokal dapat
membantu siswa untuk mendapatkan
keterampilan yang langsung dapat
diterapkan di dunia kerja. Salah satu
contoh adalah pengembangan
kurikulum yang mengintegrasikan
keterampilan pengelolaan sumber
daya alam, seperti pertambangan dan
perkebunan, yang merupakan sektor
utama di Kalimantan Timur. Ini
sejalan dengan temuan dari Warsito
(2023), yang menekankan pentingnya
kolaborasi antara dunia pendidikan
dan dunia usaha dalam merancang
program vokasi yang efektif.

3. Integrasi Budaya Lokal dalam
Kurikulum Pendidikan
Keberagaman budaya di
Kalimantan Timur menjadi salah satu
aspek penting dalam perencanaan
pendidikan  berbasis potensi lokal.
Dengan berbagai suku, seperti Dayak,
Banjar, dan Kutai, pendidikan di daerah
ini  dapat  dioptimalkan  dengan
memasukkan nilai-nilai budaya lokal
dalam kurikulum. Hal ini tidak hanya
akan memperkaya karakter siswa, tetapi
juga memperkuat identitas budaya
mereka. Penelitian oleh Hanim dkk.
(2022) dan Somantri (2014)
mengungkapkan bahwa integrasi budaya
lokal dalam pendidikan sangat penting
dalam membentuk karakter siswa, yang
selanjutnya berdampak positif terhadap
peningkatan kualitas pendidikan.

4. Tantangan dalam Implementasi
Perencanaan Pendidikan Berbasis
Potensi Lokal

Meski memiliki potensi besar,

implementasi perencanaan pendidikan
berbasis potensi lokal di Kalimantan
Timur tidak lepas dari tantangan. Salah
satu tantangan utama adalah terbatasnya
infrastruktur pendidikan, terutama di
daerah pedalaman, yang menghambat
penyebaran akses pendidikan yang
berkualitas (Pope dkk., 2017). Selain itu,
kualitas tenaga pendidik yang tidak
merata antara daerah perkotaan dan
pedesaan menjadi  kendala dalam
meningkatkan mutu pendidikan di daerah
ini (Booth dkk., 2016). Penelitian oleh
Anggraeni dkk. (2024) juga
menunjukkan bahwa meskipun ada upaya
untuk meningkatkan kualitas pendidikan,
masih banyak daerah yang kesulitan
dalam menyusun rencana pendidikan
yang terintegrasi dan berbasis potensi
lokal.
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5. Peran Pemerintah dan
Stakeholder dalam
Meningkatkan Pendidikan

Berbasis Potensi Lokal

Pemerintah, bersama dengan
sektor swasta dan masyarakat,
memainkan peran kunci dalam
mendukung  perencanaan  strategi
pendidikan berbasis potensi lokal.
Penelitian oleh Sanda dkk. (2022)
mengungkapkan pentingnya

kolaborasi antara pemerintah,
masyarakat, dan sektor swasta dalam
menciptakan program pendidikan yang
sesuai dengan kebutuhan daerah. Ini juga
terkait dengan penelitian oleh Grant dan
Booth (2009) yang menyoroti pentingnya
melibatkan berbagai pemangku
kepentingan dalam merancang kebijakan
pendidikan yang tepat sasaran.

Tabel 1: Analisis Kekuatan, Kelemahan, Peluang, dan Ancaman dalam Implementasi
Pendidikan Berbasis Potensi Lokal di Kalimantan Timur

Kriteria Kekuatan
Sumber Daya = Kekayaan

Alam mineral  dan
perkebunan
Keberagaman = Keberagaman
Budaya suku dan
tradisi budaya
Infrastruktur | Peningkatan
akses
pendidikan di
kota-kota besar
Kolaborasi Komitmen
Stakeholder pemerintah dan

sektor swasta

6. Sinergi Antar Lembaga dalam

Kelemahan Peluang Ancaman
Keterbatasan dalam = Pengembangan Kerusakan
pengelolaan sumber | pendidikan lingkungan akibat
daya vokasi terkait | eksploitasi

sumber daya alam
Kurangnya Pengintegrasian | Hilangnya
pendokumentasian | budaya lokal | identitas budaya
budaya lokal dalam kurikulum | tradisional
Keterbatasan Pemerataan Ketidakmerataan
fasilitas di daerah | infrastruktur pembangunan
pedalaman pendidikan
Kurangnya Peningkatan Kurangnya
koordinasi  antar @ kualitas pemahaman antar
instansi terkait pendidikan pihak terkait

melalui

kolaborasi

menerapkan rencana pendidikan yang

Mewujudkan Pendidikan efektif dan berkelanjutan.
Berbasis Potensi Lokal
Sinergi antara lembaga Kesimpulan
pendidikan, pemerintah daerah, serta Perencanaan  strategi  pendidikan

masyarakat setempat menjadi faktor
utama dalam memperkuat
keberhasilan perencanaan pendidikan
berbasis potensi lokal. Dengan
melibatkan berbagai pihak, kebijakan
pendidikan yang dihasilkan akan lebih
komprehensif ~ dan  menyeluruh.
Seperti yang diungkapkan oleh
Higgins dan Green (2008), partisipasi
aktif dari berbagai stakeholder sangat
penting dalam  menyusun dan

berbasis potensi lokal di Kalimantan Timur
menawarkan  berbagai peluang untuk
meningkatkan kualitas pendidikan yang
relevan dengan kebutuhan masyarakat dan
industri di daerah tersebut. Namun, berbagai
tantangan dalam hal infrastruktur, kualitas
tenaga pendidik, dan koordinasi antar
lembaga masih menjadi hambatan yang perlu
segera diatasi. Kolaborasi antara pemerintah,
masyarakat, dan sektor swasta akan sangat
penting dalam mengoptimalkan potensi lokal
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dan memastikan bahwa pendidikan di
Kalimantan Timur dapat mencetak
generasi muda yang terampil dan
berkarakter.
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